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Abstrak

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis representasi perempuan dalam lirik lagu dangdut dan pop
Indonesia yang mengakat tema cinta. Untuk melihat pola representasi dalam pemilihan dan
penggunaan kata-kata pada lirik lagu, digunakan kerangka teori representasi dan feminisme kultural.
Hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis wacana kritis berbasis korpus (CADS),
menunjukkan bahwa, representasi perempuan masih mengarah pada objektifikasi fisik, perempuan
sebagai subjek dari pengalaman emosional, dan perempuan dilihat sebagai sosok subordinat dalam
hubungan asmara. Dengan menggunakan kerangka perspektif teori representasi dan feminisme
kultural untuk menganalisis hasil temuan, telihat bahwa terjadi kompleksitas dan kontrdiksi dalam
representasi perempuan. Walaupun sudah ada usaha untuk merepresentasikan secara positif, lagu
dangdut lebih banyak merepresentasikan perempuan sebagai subjek dari kepahitan cinta. Sedangkan
lagu pop lebih menonjolkan perempuan sebagai objek keindahan. Lagu dangdut dan pop, walaupun
memiliki narasi yang berbeda, tetap sama-sama memperkuat stereotip gender. Melalui penelitian ini,
terlihat bahwa perlu dilakukan perubahan untuk mendorong representasi perempuan yang lebih
memberdayakan di dalam budaya populer.

Kata Kunci: analisis wacana kritis berbasis korpus, feminism kultural, lagu dangdut, lagu
pop indonesia, representasi perempuan

Abstract

This study aims to analyze the representation of women depicts in Indonesian Dangdut and Pop song
lyrics that raise the theme of love. To see patterns of representation in the selection and use of words
in song lyrics, the framework of representation theory and cultural feminism is used. The results of
research using the corpus-assisted discourse studies (CADS) method show that the representation of
women still leads to physical objectification, women are the subject of emotional experiences, and
women are seen as subordinate figures in romantic relationships. Using the framework of
representation theory and cultural feminism to analyze the findings, it is seen that there is complexity
and contradiction in the representation of women. Although there have been efforts to represent them
positively, dangdut mostly represent women as the subjects of the bitterness of love. While pop songs
emphasize women more as objects of beauty. Both genre still reinforce gender stereotypes. Through
this study, it is clear that changes need to be made to encourage a more empowering representation of
women in popular culture.it can be concluded that changes need to be made to encourage a more
empowering representation of women in popular culture.

Keywords: corpus-assisted discourse studies, cultural feminism, dangdut, Indonesian pop,
women representation
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PENDAHULUAN
Sebagai dua genre lagu yang mendominasi industri musik Indonesia, lagu dangdut dan

pop—xkhususnya dalam konteks ini lagu pop Indonesia—memiliki daya tarik yang besar bagi
masyarakat Indonesia (Bagaskara et al., 2023). Hal ini dikarenakan lirik dalam kedua genre
tersebut sering kali mencerminkan pengalaman hidup sehari-hari. Tema cinta, sebagai tema
yang populer untuk lagu dangdut dan pop Indonesia sering kali mengangkat perjuangan dan
keindahan hubungan asmara. Seperti misalnya, tema tentang perjuangan dalam mendapatkan
cinta, mengalami ketidakpastian dalam hubungan asmara, pengkhianatan, dan bahagianya
ketika mulai merasakan cinta (Arifin, 2019). Cara hubungan asmara dan cinta diangkat dalam
lirik lagu sering Kkali ditujukan agar menyentuh sisi emosional manusia. Hal inilah yang
membuat tema cinta dalam lagu dangdut dan pop Indonesia menjadi tema yang paling menarik
masyarakat Indonesia. Secara kultural, masyarkaat Indonesia lebih menyukai narasi dan lirik
lagu yang menyentuh dan berhubungan dengan hubungan emosional dan sosial (Christenson
et al., 2019). Melihat bagaimana tema cinta menjadi tema yang populer dalam dua genre lagu
yang paling populer menunjukkan bahwa, lagu dangdut dan pop tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan. Sebagai produk budaya populer, kedua genre lagu tersebut menjadi ruang untuk
merefleksikan dan membentuk pandangan masyarakat. Dalam penelitian ini, pandangan yang
dibentuk berkaitan dengan isu hubungan asmara dan peran atau representasi gender.

Walaupun sama-sama merefleksikan dan merepresentasikan perempuan, sebenarnya
lagu dangdut dan pop Indonesia memiliki narasi yang berbeda. Hal ini didukung oleh latar
belakang budaya yang berbeda dari kedua genre. Jika melihat secara historis, lagu dangdut
merupakan lagu panggung yang membuat narasi apa adanya secara jujur. Lagu dangdut juga
lebih banyak bercerita tentang keseharian kehidupan masyarakat (Wahdiyati & Dhaifina,
2022). Akhirnya, ketika menggambarkan hubungan asmara, lagu dangdut lebih banyak
mengangkat ketidaksetaraan gender. Fokus representasi perempuan dan cinta pada lagu
dangdut berpusat pada konflik emosional, seperti perselingkuhan, pengkhianatan, atau
pengorbanan cinta (Larasati, 2017). Seolah merefleksikan hubungan asmara yang banyak
terjadi pada kelompok menengah ke bawah (Ferro et al., 2020), karena lagu dangdut memang
berasal dan lebih populer di kalangan menengah ke bawah (Arifin, 2019). Hal ini juga
didukung oleh banyaknya penggunaan kosa kata yang lebih melokal dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari dalam lirik lagu dangdut.

Sedangkan lagu pop, yang sejak awal berasal dari dapur rekaman, lebih populer di
kalangan masyarakat urban dan menengah ke atas. Lagu pop mendulang popularitas karena
aransemennya lebih universal dan modern, dengan kemampuannya menggabungkan berbagai
campuran unsur budaya dalam aransemen lagunya (Lee et al., 2020). Hal ini tercermin dari
bagaimana pemilihan kosa kata yang lebih beragam dan universal, karena memang tujuannya
agar lebih diterima oleh kelompok masyarakat yang lebih luas. Walaupun tidak hanya
berfokus pada pahitnya hubungan asrama, lagu pop sebenarnya melanggengkan stigma dan
stereotip terhadap perempuan. Dapat dilihat, lirik lagu pop Indonesia lebih sering
menggambarkan perempuan dengan keindahan fisiknya dan romantisme menyatakan cinta.
Lagu pop lebih menekankan representasi perempuan sebagai objek yang dipuja dan dicinta
berdasarkan daya tarik fisik mereka (Christenson et al.,, 2019). Seolah-olah menjadi
representasi bagi kelas urban, bahwa cinta dilihat sebagai sebuah perasaan yang indah.

{86}



Volume 8 Nomor 1 Jurnal Riset Komunikasi P-ISSN: 2615-0875
Februai 2025: 85-105 J U R K 0’ M E-ISSN: 2615-0948
Sekalipun lagu pop mengangkat tema perselingkuhan dan sakit hati, perasaan tersebut tetap
disorot dari kacamata romantisme cinta.

Pemilihan kata, frasa, dan pembentukan narasi dalam lirik lagu membuat lagu dangdut
dan pop Indonesia memiliki perbedaan sekaligus persamaan. Walaupun dangdut lebih
menekankan tema konflik emosional dan penderitaan, berbanding terbalik dengan lagu pop
yang menekankan keindahan fisik dan cinta, kedua genre ini masih menggambarkan
perempuan sebagai sosok yang penuh pengorbanan dan emosional. Representasi tersebut
digambarkan melalui konteks sosial dari masing-masing genre (Christenson et al., 2019;
Suryanto, 2020). Sebagai dua genre yang paling populer di Indonesia, lagu dangdut dan pop
tidak hanya merepresentasikan perempuan sebagai bagian dari refleksi terhadap apa yang
terjadi di masyarakat. Kedua genre tersebut memiliki kemampuan untuk mereproduksi
padangan masyarakat terhadap perempuan (Ferro et al., 2020; Kusumaningsih, Shalaika,
Nugrahani, & Susilo, 2024; Setiawan, 2019.; Widiastuti, 2018). Termasuk pembentukan dan
pelanggengan stereotip gender yang memperkuat peran subordinatif perempuan dalam
hubungan asmara (Larasati, 2017). Untuk melihat dan mengekplorasi pola representasi
perempuan dalam lirik lagu dangdut dan pop Indonesia bertema cinta, penelitian ini
menggunakan metode analisis wacana Kritis berbasis korpus. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjawab dua pertanyaan utama: (1) Bagaimana perempuan direpresentasikan dalam
lirik lagu dangdut dan pop Indonesia? Serta (2) Bagaimana perbandingan representasi
perempuan pada kedua genre tersebut?

Pola representasi perempuan yang terdapat pada lirik lagu dangdut dan pop Indonesia
dapat dipetakan melalui analisis wacana kritis berbasis korpus. Berdasarkan kajian literatur
yang dilakukan, penelitian Gorkaltseva & Rostovtseva (2018) dan Wahdiyati & Dhaifina
(2022) memperlihatkan bahwa lagu dangdut cenderung mengaitkan perempuan dengan
stereotip negatif, dan dekat dengan masyarakat kelas menengah ke bawah. Sedangkan
penelitian Eastman & Pettijohn (2015), Christenson et al. (2019), dan Usuroh (2021)
menunjukkan bahwa lagu pop cenderung menampilkan perempuan sebagai objek keindahan
fisik. Penelitian sebelumnya sudah memperlihatkan representasi perempuan dalam genre lagu
dangdut dan pop, namun penelitian yang dilakukan belum membandingkan kedua genre secara
sistematis. Selain itu, masih jarang ditemukan penelitian yang menggunakan metode analisis
wacana kritis berbasis korpus. Penelitian yang ditemukan masih berfokus pada analisis wacana
kritis atau semiotika tanpa melihat pola linguistik yang lebih luas.

Dengan menggunakan metode analisis wacana Kritis berbasis korpus, penelitian
memungkinkan analisis dilakukan secara lebih sistematis dan mengisi celah penelitian terkait
representasi perempuan dalam budaya populer. Perbandingan antara genre dangdut dan pop
Indonesia dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih luas mengenai cara perempuan
direpresentasikan dalam budaya populer Indonesia. Hasil dari penelitian ini dapat
berkontribusi pada kajian budaya populer dan representasi perempuan di Indonesia, sehingga
temuan dari penelitian ini dapat menjadi isu yang relevan di tengah-tengah diskursus kajian
gender. Hal ini karena budaya populer memiliki peran penting dalam bentuk pandangan
masyarakat. Maka dari itu, lagu dangdut dan pop—sebagai dua genre musik yang paling
banyak didengarkan di Indonesia (Bagaskara et al., 2023; Lee et al., 2020)—sebenarnya
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memiliki potensi untuk menjadi ruang negosiasi untuk memperkuat atau menantang stereotip
gender.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, teori reprsentasi milik Stuart Hall (1997) dan
perspektif feminisme kultural digunakan sebagai kerangka teoritis. Kedua teori ini
memberikan sudut pandang Kritis yang kuat untuk melihat dan memahami makna di balik pola
representasi perempuan. Dua sudut pandang ini membantu untuk lebih memahami
pembentukan narasi representasi perempuan. Teori representasi dan feminisme kultural juga
digunakan untuk melihat lebih dalam mengenai lagu dangdut dan pop Indonesia yang dapat
menjadi sebuah ruang ambigu untuk memberdayakan atau melanggengkan representasi yang
berkaitan dengan stereotip tradisional.

Teori Representasi

Hall (1997) melihat representasi sebagai sebuah proses aktif yang tidak hanya
mencerminkan realitas, tetapi juga menciptakan dan mengkomunikasikan makna melalui
budaya. Representasi tidak bisa dilihat sebagai sesuatu yang netral. Hal ini dikarenakan,
representasi merupakan produk yang dibentuk oleh konteks sosial, sehingga terdapat makna
dan cara bagi sebuah simbol budaya untuk dipahami dan digunakan oleh masyarakat (Kurby
& Zacks, 2013). Bahasa, gambar, dan simbol mejadi alat utama yang digunakan untuk
memproduksi, mentrasformasi, dan menegosiasikan makna (Nirmalasari & Sarwono, 2021).
Maka dari itu, representasi tidak bisa terlepas dari kekuasaan dan ideologi dominan. Namun,
hal ini membuat representasi yang ada di masyarakat memiliki potensi untuk melanggengkan
stereotip yang sudah ada, serta memperkuat ketidaksetaraaan yang ada di masyarakat (Hall,
1997). Termasuk ketidaksetaraan gender. Maka dari itu, representasi di suatu produk budaya
merupakan hal yang krusial. Cara suatu hal direpresentasikan dapat membentuk pemahaman
dan persepsi audiens (Yemima et al., 2023).

Teori representasi memberikan kerangka kritis untuk memahami cara budaya populer,
termasuk musik, dapat memproduksi, mereproduksi, dan melanggengkan makna mengenai
gender (Imawan & Chamidah, 2019). Konteks budaya yang tercermin pada budaya populer
tidak dapat dipinggirkan begitu saja ketika melihat sebuah representasi pada produk budaya.
Hal ini terlihat pada konteks Indonesia, latar belakang budaya yang berbeda antara dangdut
dan pop Indonesia dapat mencerminkan dan membentuk nilai yang berbeda terkait gender (Sri
Utami & Nur, 2023). Latar belakang lagu dangdut yang lebih erat dengan kelompok menengah
ke bawah dan diasosiasikan dengan kelas pekerja, merepresentasikan perempuan sebagai
korban dari hubungan asmara dan memiliki peran untuk mengabsi pada laki-laki (Widiastuti,
2018). Hal ini menggambarkan bagaimana perempuan dilihat dan dimaknai melalui konteks
budaya kelas menengah ke bawah. Sedangkan lagu pop yang lebih erat dengan kelompok
masyarakat urban lebih menekankan representasi perempuan sebagai sosok yang ideal jika
memenuhi keindahan fisik dan emosional. Namun, cara perempuan digambarkan masih lebih
banyak dari sudut pandang laki-laki (Rahayu et al., 2023). Sehingga pelanggengan tentang
bagaimana perempuan harus terlihat atau bertindak masih terlihat jelas. Teori representasi
milik Hall membantu untuk menunjukkan bagaimana latar budaya dapat mempengaruhi
perbedaan cara perempuan direpresentasikan.

Penggunaan teori representasi dalam penelitian ini menjadi relevan. Teori ini mampu
menganalisis perbedaan lagu dangdut dan pop Indonesia dalam merepresentasikan
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perempuan. Seperti bagaimana perempuan digambarkan sebagai subjek dari kepahitan cinta
(Farhan, 2019) pada lagu dangdut, dan objek dari keindahan pada lagu pop yang lebih
menekankan sisi hiperfeminim perempuan (Ardiansa, 2016). Pembentukan makna
hiperfiminim perempuan—yaitu penggambaran perempuan dengan karakteristik feminin yang
dilebih-lebihkan melalui kata-kata yang mengarah pada kelembutan, kecantikan, dan
ketergantungan emosional yang mendukung ideologi patriarki (Avery et al., 2017)—dalam
lirik lagu yang seolah dilakukan untuk memperkuat stereotip gender (Rahmawati &
Suratnoaji, 2023) pun dapat terlihat melalui teori ini. Selain melihat pola representasi
berdasarkan atribut feminim, teori representasi juga mampu memberikan analisis mendalam
mengenai perempuan yang masih dimaknai melalui representasi daya tarik fisik, kesetiaan
emosional, atau ketergantungan pada laki-laki (Irawan, 2014).

Feminisme Kultural

Salah satu cabang dari perkembangan teori feminisme adalah feminisme kultural.
Perspektif ini menaruh perhatian pada hubungan antara representasi dan identitas gender pada
produk budaya. Feminisme kultural menekankan bahwa, budaya populer dapat menjadi ruang
penting untuk membangun makna terkait perempuan dan peran gender (Supiastutik et al.,
2023). Melalui sudut pandang ini, praktik budaya seperti lagu dangdut dan pop Indonesia
sebenarnya memiliki kapasitas dan kemampuan untuk membentuk dan mengubah persepsi
terkait perempuan melalui representasi di dalam lirik. Baik melalui pemilihan kata, frasa,
ataupun simbol lainnya (Holmes & Clayton, 2019). Sayangnya, pada praktik yang ditemui,
upaya untuk memberdayakan perempuan melalui representasi dalam lagu masih jarang
dilakukan.

Budaya populer sebagai ruang paradoks yang penuh dengan ambiguitas dapat dipahami
dengan baik melalui kerangka pemikiran feminisme kultural. Sudut pandang ini melihat
bahwa, walaupun budaya populer lebih sering melanggengkan stereotip gender dalam makna
dan simbol yang dibangun, sebenarnya budaya populer dapat menjadi ruang untuk
mengekspresikan dan memberdayakan identitas perempuan (Nurlia & Hidayati, 2021). Di
Indonesia sendiri, dalam produk budaya perempuan masih lebih sering digambarkan melalui
peran tradisional (Oktaviani et al., 2021). Walaupun begitu, sudah mulai ditemukan lirik lagu
yang berusaha memberdayakan perempuan (Al-Manaseer & Resea, 2023). Sudut pandang ini
memberikan pendekatan dan analisis yang lebih mendalam untuk memahami kompleksitas
dan kontradiksi yang muncul dalam pembentukan makna dalam budaya populer, seperti lagu
misalnya (Kik, 2019). Konteks budaya selalu berperan penting dalam cara representasi
diinterpretasikan oleh masyarakat.

Dengan menggunakan kerangka teori representasi dan feminisme kultural, penelitian ini
memberikan perspektif baru dalam memahami representasi perempuan dalam budaya populer
Indonesia. Wawasan mengenai narasi gender diproduksi dalam lirik lagu Indonesia
digambarkan secara lebih menyeluruh menggunakan metode analisis wacana kritis berbasis
korpus, yang mana masih jarang digunakan untuk mengkaji produk budaya populer. Hal ini
membuat kompleksitas dan kontrdiksi mengenai representasi gender lebih tergambarkan,
karena masih belum banyak dibahas secara komprehensif dalam bidang akademik yang
menyoroti perbedaan budaya dan lirik lagu. Kebaruan ini sejalan dengan tujuan penelitian
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yang ingin menggambarkan cara perempuan direpresentasikan dalam lirik lagu dangdut dan
pop Indonesia, serta membandingkan representasi perempuan dalam kedua genre tersebut.

METODE PENELITIAN
Metode analisis wacana kritis berbasis korpus digunakan dalam penelitian ini karena

mampu mengeksplorasi dan melihat secara lebih dalam, mengenai representasi perempuan
dalam lirik lagu dangdut dan pop Indonesia bertema cinta. Menurut (Baker, 2006), analisis
wacana kritis berbasis korpus merupakan sebuah pendekatan metodologis yang
menggabungkan linguistik korpus dan analisis wacana untuk melihat penggunaan bahasa
dalam konteks tertentu. Metode ini dianggap penting untuk mengeksplorasi penggunaan
bahasa dalam konteks sosial dan konstruksi identitas melalui bahasa (Gillings et al., 2023).
Sedangkan (Partington et al., 2013), sebagai salah satu pengembang metode ini menekankan
bahwa analisis wacana kritis berbasis korpus dapat digunakan untuk meneliti cara bahasa
membangun makna sosial dengan menganalisis kumpulan data besar dalam bentuk korpus.
Kegunaan dari metode penelitian ini sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
memahami penggunaan bahasa, kata-kata, dan frasa dalam sebuah teks yang mengandung
makna terkait representasi perempuan. Metode ini digunakan untuk memberikan pandangan
baru melalui pengungkapan pola dan makna dalam wacana secara lebih sistematis karena
berbasis data korpus, karena metode ini terus dikembangkan untuk mengontruksi representasi
sebuah kelompok termasuk dalam wacana di media.

Data korpus dibangun dengan mengumpulkan lirik lagu dangdut dan pop Indonesia yang
mengangkat tema cinta atau hubungan asmara. Tema ini dipilih karena merupakan tema yang
dominan diangkat dalam kedua genre tersebut. Sehingga, konteks temuan akan lebih relevan
karena sesuai dengan budaya yang ada di Indonesia. Lirik lagu dikumpulkan melalui salah
satu situs penyedia lirik lagu, yaitu azlyrics.com. Situs ini dipilih karena memiliki fitur untuk
mencari kumpulan lirik lagu berdasarkan kata kunci yang diinginkan di dalam lirik lagu.
Untuk mengumpulkan lagu-lagu yang bertemakan cinta, kata kunci yang digunakan adalah:
(1) Cinta, (2) Perempuan, dan (3) Cewek. Dari seluruh lirik lagu yang dapat ditemukan di situs
azlyrics, hanya lagu yang benar-benar mengangkat tema cinta atau hubungan asmara yang
dijadikan data penelitian. Setelah seluruh data dikumpulkan, data dibersihkan untuk
menghilangkan tanda baca ataupun imbuhan. Hal ini dilakukan agar lebih fokus pada
kandungan kata di lirik lagu.

Korpus yang telah terbentuk kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak
AntConc. AntConc merupakan perangkat lunak yang dapat mengidentifikasi pola linguistik
berdasarkan analisis berikut:

1. Analisis frekuensi kata, analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi kata atau
frasa yang paling sering muncul untuk menggambarkan representasi perempuan.

2. Analisis kolokasi, analisis yang dilakukan untuk menganalisis kata-kata yang sering
muncul bersama untuk memetakan hubungan antar kata. Sehingga terlihat kata-kata
apa saja yang dilekatkan pada perempuan sehingga membentuk sebuah makna.

3. Analisis konkordansi, analisis yang digunakan untuk menggali konteks secara lebih
spesifik untuk memahami representasi perempuan berdasarkan pembentukan
makna dari penggunaan kata-kata.
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4. Analisis asosiasi, analisis yang dilakukan untuk melihat kata apa saja yang sering

digunakan bersamaan atau dilekatkan pada perempuan. Analisis ini dilakukan utnuk
mengungkap pola representasi perempuan dalam lirik lagu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Korpus yang dibangun untuk penelitian ini menggunakan kumpulan lirik lagu dangdut

dan pop Indonesia yang dapat ditemukan pada situs azlyrics.com. Lirik lagu yang
dikumpulkan mengandung salah satu kata dari kata kunci, atau seluruhnya, yaitu cinta,
perempuan dan cewek. Situs azlyrics.com menyediakan lirik lagu yang lengkap dari tahun ke
tahun, bukan hanya lagu yang populer. Seperti lagu-lagu dari tahun 1980-an hingga lagu yang
baru dipublikasikan pada tahun 2024. Hal ini membuat korpus yang dibangun telah
merepresentasikan lirik lagu dangdut dan pop Indonesia. Sayangnya, lebih banyak ditemukan
lagu dangdut yang menggunakan bahasa daerah dalam situr tersebut. Sehingga harus
dikeluarkan dari data temuan. Setelah data temuan dibersihkan, korpus yang terbangun dari
50 file lagu dangut memiliki 8.738 token dan lagu pop Indonesia yang berjumlah 777 file
memiliki 100.774 token. Total file yang menjadi korpus untuk penelitian ini sebanyak 827 file
dengan 109.512 token.

Representasi Perempuan

Setelah dilakukan analisis frekuensi kata, kolokasi, konkordansi, dan asosiasi pada
perangkat lunak AntConc, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kata-kata yang
digunakan dalam lirik lagu dangdut dan pop Indonesia cenderung memperkuat steretotip
tradisional terkait gender. Representasi perempuan dalam kedua genre tersebut masih
dikaitkan dengan peran perempuan sebagai objek keindahan, sosok yang emosional, dan
memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap laki-laki. Walaupun ditemukan kata-kata yang
menambah variasi representasi perempuan, kata-kata tersebut masih kalah jumlahnya
dibanding kata yang mencerminkan perempuan sebagai objek keindahan. Kondisi lainnya,
variasi kata yang menunjukkan bahwa perempuan memiliki kekuatan dan kehebatan
digunakan untuk menggambarkan peran perempuan dalam hubungan emosional, yang lagi-
lagi menaruh laki-laki sebagai pusat dari hubungan atau memiliki kuasa lebih.

Analisis Frekuensi Kata

Analisis frekuensi kata berguna untuk melihat cara perempuan direpresentasikan
dalam lirik lagu dangdut dan pop Indonesia yang mengangkat tema cinta. Hasil analisis
frekuensi  kata ~menunjukkan bagaimana perempuan dilihat, diposisikan, dan
direpresentasikan, khususnya di dalam hubungan asmara atau cinta. Setelah data dianalisis, 12
kata yang sering muncul dalam lirik lagu dangdut dan pop Indonesia adalah: cinta (freq: 2669,
range: 696), sayang (freq: 327, range:6 102), indah (freq: 260, range: 128), bahagia (freq: 244,
range: 102), rindu (freq: 187, range: 70), mengerti (freq: 159, range: 76), percaya (freq: 121,
range: 58), setia (freq: 115, range: 51), wajahmu (freq: 47, range: 29), cantik (freq: 43, range:
19), senyummu (freq: 30, range: 19), dan menjagamu (freq: 20, range: 7).

Berdasarkan kata-kata yang sering muncul dalam lirik lagu dangdut dan pop Indonesia
perempuan direpresentasikan sebagai sosok yang emosional melalui kata-kata seperti bahagia
dan rindu. Kedua kata tersebut mengandung makna emosional yang tinggi. Kemudian,
perempuan juga direpresentasikan berdasarkan keindahan fisik mereka melalui kata-kata
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seperti indah, wajahmu, cantik, dan senyummu. Ketiga, perempuan direpresentasikan sebagai
pihak subordinat dalam hubungan asmara yang terlihat dari penggunaan kata mengerti,
percaya, dan menjagamu. Kata-kata tersebut seolah menunjukkan bahwa perempuan, dalam
hubungan relasional, tidak memiliki banyak kebebasan.
Analisis Kolokasi

Dalam lirik lagu, ditemukan bahwa perempuan tidak hanya disebutkan melalui kata
perempuan. Kata sebut lain seperti wanita, gadis, dan cewek juga digunakan. Analisis
dilakukan dengan menggunakan empat kata kunci tersebut, seperti pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Kolokasi dari Lirik Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Volume 8 Nomor 1
Februai 2025: 85-105

P-ISSN: 2615-0875
E-ISSN: 2615-0948

Keyword Collocate Rank  Freq(Scaled) FregL FregR  Likelihood
perempua* tubuh 1 170 4 0 28.056
perempua*  memanipulasi 2 20 2 0 19.925
perempua* teguh 3 20 0 2 19.925
perempua* sukai 4 30 2 0 18.238
perempua* memintamu 5 30 0 2 18.238
perempua* menjadikan 6 40 2 0 17.058
perempua* mengertilah 7 40 2 0 17.058

wanit* lelaki 1 400 9 7 98.595
wanit* arjunanya 2 60 0 6 48.131
wanit* tercantikku 3 50 0 5 40.102
wanit* terhebat 4 40 0 4 32.075
wanit* cantikmu 5 110 5 0 32.015
wanit* layak 6 100 4 0 24.578
wanit* lembut 7 130 2 2 22.483
cewe* lonteh 1 10 0 1 16.483
cewe* balasannya 2 20 1 0 15.044
cewe* matre 3 40 0 1 13.633
cewe* kuasa 4 180 1 0 10.608
cewe* merasakan 5 390 1 0 9.062
gadi* idamanku 1 110 0 5 52.643
gadi* kecil 2 150 1 2 26.524
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gadi* sehangat 3 80 2 0 18.558
gadi* penyakit 4 10 1 0 12.113
gadi* kasihku 5 510 2 0 11.183

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024

Kata-kata yang muncul menunjukkan kompleksitas dan kontradiksi dalam representasi
perempuan. Terdapat kata-kata seperti tubuh, tercantikku, dan cantikmu yang menunjukkan
bahwa dalam lirik lagu, perempuan sering direpresentasikan dengan cara dikatikan dengan
kata-kata yang mengarah pada fisik dari perempuan. Terdapat juga kata-kata yang mengarah
pada kedudukan perempuan sebagai pihak yang subordinat, seperti kata-kata memintamu,
layak, dan menjadikan. Ketiga kata ini menunjukkan bahwa perempuan lebih diharapkan
untuk berperan pasif dan bergantung kepada laki-laki dalam menjalani hubungan asmara.
Konotasi negatif masih dilekatkan kepada perempuan melalui kata-kata seperti lonte dan
matre, yang semakin memperkuat representasi lonte dan matre—citra yang merugikan—erat
kaitannya dengan perempuan. Walaupun begitu, representasi perempuan secara kurang baik
ini dapat dikontra dengan kata terhebat yang juga sering dikaitkan dengan kata wanita. Hal ini
menunjukkan adanya upaya untuk merepresentasikan perempuan sebagai sosok yang hebat,
walaupun representasi tersebut masih kecil.
Analisis Konkordansi

Analisis konkordansi dilakukan dengan melihat konteks dan makna ideologis yang
lebih mendalam melalui kata kunci perempuan, wanita, cewek, dan gadis.
Tabel 2. Hasil Analisis Konkordansi dari Lirik Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Left Context Hit Right Context
kau rumah Nyatanya kau cuma aku eremouan Yang memintamu untuk pulang
sewa Dari tubuh seorang P P Kau bukan rumah Kau bukan
yang sudah aku siapkan, oh, sedari yang kUJad|!<an latihan Jiwaku
perempuan berbahasa cinta karenamu Kau
dulu Tak pernah ada .
cantik,
. Yang sangatlah peka bila di sentuh
Ada satu bagian pada perempuan oleh lelaki Dimanakah
kulitmu yang selembut salju Serantak eremouan paling cantik Di negeriku Indonesia
bergelora darah mudaku Kamu adalah P P Kamulah yang nomor satu
bertahan Meski kadang merasa rapuh Perempuan paling tangguh di hidupku Dan
Begitu kagumnya diriku kepada dirimu P izinkanlah aku temani hidupmu
cinta ingin membawanya s'lalu ke . yang sedang jatuh cinta kuharap dia
wanita
dalam hidupku selamanya. Aku merasa yang aku
hukum Bila mencintai suami orang Wanita yang aku rebut suaminya Pasti
lain Memang sakit, pasti sakit marah, sangat marah Karena
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Yang tercantik di sepanjang masa

Hai kau sang wanita Oh Tuhan detik ini
Setengah mati aku Tergila gila kepada Wanita yang paling indah Yang pernah aku
dirimu temui Aku tak
Wa_nlta di sisiku Nalgrlku sebagfau . Aku adalah lelaki yang pantang
lelaki membuatku merindukan pujaan wanita . .
dari menyerah memikat wanita Aku
umur tua kau pasti merasakan cewek matre kamu kok kayak lonteh
merasakan balasannya yang dari kuasa dideketin kamu kok malah
gadis idamanku Dua hati menjadi satu adis idamanku Bila kan sampainya
Bila kita bertemu Rozana g waktu Kasih kita bertemu Dalam
Gadis idamanku Hanya engkau yang satu
Hadirlah dalam mimpi mimpiku
bahagia bersamanya Dia kekasihmu adis kecil berlari ke arahmu Gadis kecil
yang baru Aku pun terdiam Saat g yang miliki mata
duhai kekasih pujaan yang slalu dihati gadis yang slalu hadir dalam mimpiku

aku menunggumu engkau disetiap tidurku dengarkanlah aku

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024

Data yang dihasilkan semakin memperkuat representasi perempuan yang direduksi
menjadi objek keindahan, sosok subordinat, dan subjek emosional. Frasa seperti “tubuh
seorang perempuan” dan “wanita yang paling indah” menekankan bahwa perempuan
direpresentasikan sebagai objek keindahan. Frasa “wanita yang tercantik” dan “gadis
idamanku” memperkuat peran wanita sebagai objek pujaan dari laki-laki. Terdapat idealisme
mengenai apa yang diinginkan oleh laki-laki. Perempuan juga direpresentasikan sebagai
subjek emosional yang dunianya berpusat pada laki-laki. Frasa “pasti sakit wanita yang aku
rebut suaminya” menunjukkan konflik cinta yang dialami perempuan. Representasi
perempuan sebagai subjek emosional yang terjebak dalam hubungan asmara semakin terlihat.
Walaupun begitu, dapat dilihat juga bahwa frasa “wanita paling tangguh” dan “aku wanita
yang sedang jatuh cinta” menunjukkan adanya pemberdayaan terhadap perempuan. Meskipun,
jika ditelisik lebih lanjut, makna dari frasa tersebut tetap menyematkan perempuan dalam
peran subordinatnya ketika berkaitan dengan cinta dan hubungan asmara. Perempuan tetap
direpresentasikan sebagai sosok yang tidak memiliki kemandirian dan kemampuan untuk
mengambil langkah sebelum diminta oleh laki-laki.
Analisis Asosiasi Kata

Hasil analisis asosiasi kata berikut dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai
padanan kata apa yang dilekatkan pada kata perempuan, wanita, cewek, dan gadis untuk
merepresentasikan perempuan dalam lirik lagu.
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Tabel 3. Hasil Analisis Asosiasi Kata dari Lirik Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Keyword Type Rank Freq NormFreq
perempua* perempuan paling 2 3 32.498
perempua* perempuan dimabuk 3 2 21.666
perempua* perempuan gila 6 1 10.833
perempua* perempuan ku 6 1 10.833
perempua* perempuan terkuat 6 1 10.833

wanit* wanita aku 2 10 108.328
wanit* wanita sepertimu 4 6 64.997
wanit* wanita tercantikku 5 5 54.164
wanit* wanita ingin 6 4 43.331
wanit* wanita terhebat 6 4 43.331
cewe* cewek matre 1 1 1

gadi* gadis idamanku 1 5 54.164
gadi* gadis kecil 2 2 21.666
gadi* gadis biasa 3 1 10.833

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024

Terlihat bahwa ada pola-pola yang membentuk cara perempuan direpresentasikan di
dalam lirik lagu dangdut dan pop. Frasa “wanita tercantikku” dan “gadis idamanku”
memperkuat penggambaran perempuan dinilai berdasarkan aspek fisik mereka, menjadi sosok
idaman jika memiliki kecantikan. Kemudian, representasi perempuan sebagai sosok yang
subordinat ketika berada di dalam hubungan asmara, digambarkan melalui frasa “perempuan
ku”. Paduan kata tersebut merepresentasikan perempuan sebagai sesuatu yang dapat dimiliki
oleh laki-laki. Penggunaan kata-kata “perempuan gila” dan “perempuan dimabuk” pun
menunjukkan bahwa digambarkan sebagai sosok yang emosional, bahkan irasional ketika
terkait hubungan asmara. Walaupun sudah ada frasa yang menunjukkan pemberdayaan
perempuan seperti “wanita terhebat”, masih ada penyematan representasi negatif pada
perempuan, seperti frasa “cewek matre”. Representasi perempuan masih didominasi oleh
pandangan patriarki yang melihat peempuan sebagai objek keindahan, objek yang dipuja, dan
merupkan pihak subordinat.
Perbandingan Representasi Perempuan antara Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Setelah melihat representasi perempuan dalam lirik lagu dangdut dan pop Indonesia
secara keseluruhan, dilakukan perbandingan untuk melihat cara masing-masing genre
merepresentasikan perempuan. Hal ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari latar belakang
kedua genre yang berbeda, membedakan cara perempuan direpresentasikan dalam kedua
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genre tersebut. Analisis dilakukan dengan melakukan analisis frekuensi kata, kemudian
analisis kolokasi, konkordansi, dan asosiasi berdasarkan keyword wanit*. Keyword ini dipilih
karena, berdasarkan korpus yang ditemukan untuk penelitian ini, tidak ditemukan kata
perempuan, cewek, atau gadis di dalam lagu dangdut. Agar perbandingan bisa lebih setara,
dipilih keyword yang dimiliki oleh kedua genre. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan penggunaan kata dan pembentukan narasi di kedua genre. Perempuan
dalam lagu dangdut lebih difokuskan sebagai subjek dari kepahitan cinta dan emosional,
sedangkan dalam lagu pop lebih menekankan perempuan sebagai objek keindahan yang dipuja
secara romantis. Walaupun berbeda dalam pembentukan narasi, terlihat bahwa perempuan
masih direpresentasikan sebagai sosok yang subordinat, jika dibandingkan dengan laki-laki,
di dalam hubungan asmara. Hal ini terlihat dari narasi yang terbangun, yaitu perempuan
sebagai objek keindahan ataupun subjek emosional dilihat dari kacamata patriarki yang
berpusat pada laki-laki.

Analisis Frekuensi Kata antara Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Hasil analisis frekuensi kata yang membandingkan lagu dangdut dan pop Indonesia
mencerminkan perbedaan dan persamaan kata dalam lirik lagu yang digunakan yang
digunakan oleh kedua genre untuk merepresentasikan perempuan. Berikut adalah kata-kata
yang banyak digunakan dalam lirik lagu dangdut untuk menggambarkan cinta dan perempuan:
cinta (freq: 193, range: 49), sayang (freq: 139, range: 25), hati (freq: 68, range 21), cintaku
(freq: 48, range: 11), bahagia (freq: 21, range: 6), abang (freq: 20, range: 3), rindu (freq: 20,
range: 7), kasih (freq: 18, range: 8), buaya (freq: 15, range: 2), dan manis (freg: 15, range: 3).
Sedangkan dalam lagu pop sebagai berikut: cinta (freq: 2669, range: 696), sayang (freq: 372,
range: 102), indah (freq: 260, range: 128), bahagia (freq: 244, range: 102), rindu (freq: 187
range: 70), setia (freq: 115, range: 51), wajahmu (freq: 47, range: 29), cantik (freq: 43, range:
19), senyummu (freq: 30, range: 19), dan menjagamu (freq: 20, range: 7).

Berdasarkan data temuan, dapat dilihat bahwa lagu dangdut menggunakan kosa kata
yang mengandung muatan lokal, seperti “abang” untuk menggambarkan panggilan romantis
dari perempuan, dan “buaya” yang identik dengan perselingkuhan atau kepahitan cinta. Hal
ini menunjukkan bahwa lagu dangdut merepresentasikan perempuan dan hubungan asmara
berdasarkan nilai-nilai dan ekspresi budaya lokal. Sedangkan lagu pop lebih banyak
menggunakan kosa kata yang universal, namun mengarah pada penggambaran keindahan dari
perempuan dan romantisme cinta. Sesuai dengan latar belakang dari lagu pop, yang memang
ditujukan untuk pendengan yang lebih luas dan universal. Perbedaan ini menunjukkan bahwa,
latar belakang dan konteks dari lirik lagu akan menghasilkan representasi yang berbeda pula.
Artinya, dalam memahami dan memaknai representasi perempuan, unsur budaya turut
berpengaruh.

Analisis Kolokasi antara Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Perbandingan analisis kolokasi antara korpus yang terbentuk dari lirik lagu dangdut
dan pop Indonesia menunjukkan pola yang berbeda, ketika kedua genre tersebut
merepresentasikan perempuan. Pola terlihat pada kata-kata yang sering muncul bersamaan
dengan kata wanita. Walaupun polanya berbeda, representasi yang terbentuk sebenarnya tetap
memiliki kemiripan. Seperti yang tergambarkan pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Perbandingan Kolokasi antara Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Lagu Dangdut Lagu Pop Indonesia
Rank
Type Freq Range Likelihood Type Freq Range Likelihood
1 biasa 160 1 81.773 lelaki 430 2 109.738
2 selingkuh 60 1 44,041 tercantikku 50 2 41.684
3 arjunanya 60 1 44.041 terhebat 40 2 33.341
4 kecewa 130 1 34.558 cantikmu 120 1 32.708
5 buaya 150 1 32.841 pujaan 90 3 26.680
6 sakit 80 1 23.593 pria 230 4 26.232
7 rebut 20 1 14591  mendekatimu 30 1 25.001
8 suaminya 20 1 14.591 lembut 140 1 23.141

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024

Kata-kata yang muncul menunjukkan bahwa, pola representasi perempuan dalam lagu
dangdut mengarah pada pembentukan narasi perempuan sebagai subjek emosional dari
hubungan asmara yang pahit. Kata-kata seperti, selingkuh, kecewa, sakit, dan rebut
menunjukkan perkhianatan serta rasa sakit yang dialami perempuan ketika menjalani
hubungan asmara. Kata-kata yang sering muncul bersamaan dengan kata wanita ini seolah
mereprsentasikan bahwa, perempuan—Kkhususnya pada kelompok masyarakat tertentu—
sering kali terjebak dalam ketidakmampuannya untuk keluar dari hubungan asmara yang
menyakitkan. Ekspresi emosional yang digunakan dalam lirik lagu menunjukkan representasi
perempuan yang menyadari perasaan sakit, tetapi masih bergantung pada laki-laki. Kata
mendekatimu dalam lagu pop juga semakin menekankan peran pasif perempuan dalam
hubungan cinta. Sedangkan kata-kata seperti tercantikku, cantikmu, pujaan, dan lembut
mengisyaratkan bahwa dalam lagu pop perempuan digambarkan sebagai sosok feminim yang
menarik karena daya tarik fisik dan kelembutannya. Kata-kata yang memperlihatkan bahwa
perempuan masih dikaitkan dengan laki-laki terlihat dari kata-kata arjunanya dan suaminya
pada lagu dangdut, serta lelaki dan pria dalam lagu pop. Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan belum direpresentasikan sebagai sosok yang bisa dilepaskan dari laki-laki, baik itu
sebagai subjek emosional ataupun objek keindahan.
Analisis Konkordansi antara Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Analisis konkordansi, seperti pada tabel 5, dilakukan untuk lebih memahami secara
mendalam, konteks dan pemaknaan pola representasi perempuan yang dibangun dalam lirik
lagu dangdut dan pop Indonesia. Kalimat yang digunakan bersamaan dengan kata wanita
dalam lagu dangdut semakin menekankan representasi perempuan sebagai subjek sekaligus
korban dari rasa sakit yang timbul dalam hubungan asmara. Kalimat “wanita mana tak kecewa
arjunanya buaya” merupakan kalimat yang menguatkan bahwa perempuan direpresentasikan
sebagai sosok yang merasakan sakit hati dan kekecewaan dari hubungan emosional. Selain
itu, kalimat “pasti sakit wanita yang aku rebut suaminya” menambah representasi bahwa,
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perempuan memiliki kehidupan yang berpusat pada laki-laki dan konflik cinta. Kedua kalimat
tersebut menunjukkan cara lagu dangdut merepresentasikan perempuan, adalah sebagai sosok
emosional yang mudah terpengaruh oleh tindakan laki-laki Sedangkan dalam lagu pop,
kalimat “wanita yang paling indah” semakin mengukuhkan representasi perempuan sebagai
objek keindahan di mata laki-laki. Sebenarnya, dalam lagu pop sudah terlihat ada usaha untuk
merepresentasikan momen ketika perempuan merasakan cinta. Namun, penggunaan kalimat
“berharap dia terus temani aku” seolah menegasikan kuatnya keinginan perempuan yang
sedang jatuh cinta, karena perempuan masih digambarkan sebagai sosok yang subordinat
dalam hubungan cinta. Pengharapannya adalah memiliki sosok kekasih yang bisa terus
menemaninya. Baik lagu dangdut dan pop merepresentasikan perempuan sebagai individu
yang tidak bisa lepas dari laki-laki ketika berkaitan dengan hubungan asmara.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Konkordansi antara Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Lagu Dangdut Lagu Pop Indonesia
Left Context Hit Right Context Left Context Hit Right Context
kau bawa pergi Itu mana tak kecewa berharap dia terus yang sedang
sudah biasa . arjunanya buaya temani aku hingga .. Jatuh cinta ingin
selingkuh kau Wanita Katanya ke buat diriku wanita membawanya
anggap biasa kantor alasannya  tersadar. Aku s'lalu ke
pura aku ter_tlpu Itu mana tak kecewa Setengah mati aku yang paling
sudah biasa .. arjunanya buaya o . indah Yang
. Wanita . Tergila gila Wanita
selingkuh kau Cinta yang satu kenada dirimu pernah aku
anggap biasa kau P temui Aku tak
hukum Bila yang aku rebut Llndungl_ dari ingin dimengerti
- . . . sengat dunia yang
mencintai suami .. suaminya Pasti . . Lewat tutur
. Wanita mengancam nodai wanita
orang lain Memang marah, sangat ; . lembut dan laku
. . sucinya lahirmu
sakit, pasti sakit marah Karena agung Karena

Karena

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024

Analisis Asosiasi Kata antara Lagu Dangdut dan Pop Indonesia

Hasil analisis asosiasi kata menunjukkan bahwa frasa yang sering digunakan
bersamaan dengan kata wanita pada lagu dangdut adalah: (1) “wanita mana” (freq: 6,
normfreq: 690.608), (2) “wanita yang” (freq: 2, normfreq: 230.203), dan (3) “wanita tapi”
(freg: 1, normfreq: 115.101). Sedangkan hasil asosiasi kata lagu pop Indonesia berbeda dengan
lagu dangdut. Hasilnya lebih variatif. Berikut adalah hasil analisis asosiasi kata untuk lagu pop
Indonesia: (1) “wanita aku” (freq: 10, normfreq 100.003), (2) “wanita tercantikku” (freq: 5,
normfrreq: 50.002), (3) “wanita terhebat” (freq: 4, normfreq: 40.001), (4) “wanita biasa” (freq:
2, normfreq: 20.001), dan (5) “wanita pujaan” (freq: 2, normfreq: 20.001).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa, dalam lagu dangdut perempuan lebih
direpresentasikan melalui konteks hubungan dengana laki-laki. Frasa yang ditemukan dalam
lagu dangdut menunjukkan kebingungan, keraguan, dan kritik dari perempuan sebagai pihak
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subordinat dalam hubungan asmara. Hal ini terlihat dari lanjutan frasa “wanita mana”, yaitu
“tak kecewa arjunanya buaya”. Sedangkan dalam lagu pop, representasi perempuan
menunjukkan kompleksitas. Terdapat frasa “wanita tercantikku” dan “wanita pujaan” yang
merepresentasikan perempuan sebagai objek keindahan yang dipuja oleh laki-laki. Kemudian,
ada frasa “wanita aku” yang menunjukkan bahwa perempuan menjadi sosok yang dimiliki
oleh laki-laki, yang menguatkan peran perempuan sebagai sosok subordinat. Serta,
representasi perempuan sebagai sosok yang hebat melalui frasa “wanita terhebat”. Walaupun
perempuan masih lebih banyak direpresentasikan sebagai objek pujaan dan kepemilikan dari
laki-laki.

Berdasarkan analisis korpus yang telah dilakukan, walaupun perempuan
direpresentasikan secara variatif dan kompleks dalam lirik lagu dangdut dan pop, keduanya
menunjukkan tren yang serupa. Perempuan masih lebih banyak direpresentasikan sebagai
objek fisik dan subjek emosional yang subordinat. Meskipun memiliki perbedaan dari segi
konteks, budaya, dan pembentukan narasi terkait perempuan, dangdut dan pop Indonesia
sama-sama memperkuat stereotip gender yang membatasi peran perempuan dalam hubungan
asmara dan masyarakat. Menurut teori representasi (Hall, 1997), media, termasuk musik, tidak
hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga aktif membentuk dan mengkonstruksi makna
sosial tentang gender. Hal ini menunjukkan, meskipun terdapat potensi dalam budaya populer
untuk menjadi ruang pemberdayaan bagi perempuan, narasi dominan dalam kedua genre tetap
mengokohkan norma gender tradisional yang mengedepankan representasi perempuan sebagai
objek fisik, emosional, dan subordinat. Sesuai dengan perspektif feminisme kultural yang
melihat bahwa, di dalam budaya populer, walaupun negosiasi identitas gender dapat
dilakukan, peran perempuan masih terbelenggu oleh representasi yang cenderung
mengokohkan struktur patriarki. Representasi perempuan dalam lagu dangdut dan pop
Indonesia tidak hanya mencerminkan, tetapi juga membentuk dan memperkuat stereotip
gender.

Representasi Perempuan sebagai Objek Keindahan, Subjek Emosional, dan Subordinat

Teori representasi milik Stuart Hall (1997) melihat media tidak hanya mencerminkan
realitas sosial, tetapi turut membentuk proses konstruksi makna. Sudut pandang ini
tergambarkan dari hasil temuan penelitian. Lagu dangdut dan pop Indonesia, sebagai produk
budaya memiliki kekuatan untuk membentuk persepsi masyarakat mengenai gender.
Konsistensi mengenai cara perempuan direpresentasikan melalui tiga cara, Yyaitu
penggambaran perempuan sebagai objek keindahan yang dipuja oleh laki-laki, subjek dari
perasaan emosional dalam hubungan cinta, dan peran subordinat mereka ketika menjalani
hubungan asmara, menunjukkan adanya proses produksi dan konstruksi makna melalui
ideologi patriarki. Perempuan direduksi menjadi tiga kategori tersebut, dan melanggengkan
ketidaksetaraan gender dalam masyarakat melalui produk budaya.

Perempuan sebagai objek keindahan yang menjadi pujaan laki-laki banyak
tergambarkan dalam lagu pop Indonesia. Secara sekilas, lagu-lagu pop Indonesia bertemakan
cinta memberikan kesan romantis dan penggambaran cinta yang ideal. Namun, setelah
dilakukan analisis korpus, telihat bahwa sebenarnya perempuan lebih banyak dilihat sebagai
sosok yang menjadi pujaan laki-laki melalui keindahan dan daya tarik fisiknya. Atribut utama
dan yang paling penting untuk dimiliki seorang perempuan adalah kecantikan dan
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keindahannya. Hal ini menjadi hal yang diakui dan dipuja oleh laki-laki. Kalaupun
direpresentasikan berdasarkan sifatnya, perempuan dilekatkan dengan sifat yang
hiperfeminim seperti lembut. Menunjukkan bahwa perempuan dikonstruksi untuk memenuhi
apa yang diinginkan oleh laki-laki dari seorang pasangan.

Sedangkan perempuan sebagai subjek dari emosional lebih tergambarkan pada lagu
dangdut, dengan pemilihan frasa dan kata yang menunjukkan kepedihan, rasa sakit,
penderitaan, dan konflik asmara dengan pusat sakit hati tersebut adalah laki-laki. Perempuan
dilihat sebagai subjek yang bergantung dan tidak bisa lepas dari laki-laki. Termasuk dalam
hubungan emosional. Jika melihat dari kacamata teori representasi, hal ini menekankan bahwa
representasi dalam produk budaya tidak pernah netral. Selalu ada ideologi dominan di
dalamnya, dan dalam hal ini adalah cara laki-laki melihat dan memperlakukan perempuan
dalam hubungan cinta. Walaupun perempuan diberikan kesempatan untuk menceritakan
pengalaman emosionalnya melalui produk budaya, seperti bagaimana feminisme kultural
memandang narasi tentang perempuan dalam produk budaya, kekuatan perempuan untuk
mengambil keputusan masih diabaikan. Perempuan digambarkan sebagai sosok yang bisa
mengkritik, namun tidak diberikan peran untuk melepaskan hubungan yang dimiliki. Kedua
penggambaran perempuan ini menunjukkan bahwa, dalam produk budaya perempuan masih
digambarkan sebagai sosok yang subordinat ketika berhadapan dengan hubungan asmara, dan
memang dipertahankan agar terus terlihat sebagai sosok yang subordinat. Dunia cinta
perempuan bergantung kepada laki-laki, dan terus direproduksi agar tetap menjadikan laki-
laki sebagai pusat dari hubungan asmara.

Kompleksitas dan Kontradiksi Representasi Perempuan

Hasil analisis korpus yang dilakukan memperlihatkan bahwa terdapat kompleksitas
dan kontradiksi dari variasi kata yang digunakan untuk merepresentasikan perempuan. Seperti
dalam sudut pandang feminisme kultural, lagu dangdut dan pop menjadi ruang ambigu ketika
merepresentasikan perempuan. Perempuan mendapatkan kesempatan untuk mengekpresikan
dan memberdayakan diri mereka, namun pemilihan kata dalam lirik lagu lebih sering
melanggengkan stereotip gender yang menempatkan perempuan sebagai objek keindahan
yang emosional dan subordinat. Kompleksitas representasi perempuan terlihat dari
penggambaran perempuan sebagai sosok yang kuat masih lebih banyak digambarkan melalui
kesabaran dan kesetiaannya kepada laki-laki. Kekuatan perempuan direduksi dan diceritakan
dari sudut pandang laki-laki yang mengharapkan perempuan tetap bertindak dalam peran
tradisional. Kekuatan perempuan berada pada pengorbanannya di dalam hubungan. Hal ini
mengaburkan kekuatan perempuan ketika menghadapi hubungan asmara, karena kerangka
pembentukan makna masih didominasi oleh sudut pandang patriarki.

Kompleksitas ini menambah kontradiksi representasi perempuan dalam lirik lagu
dangdut dan pop. Walaupun perempuan digambarkan memiliki kekuatan berdasarkan atribut
hiperfeminim, perempuan juga masih direpresentasikan berdasarkan stigma negatif seperti
lonte dan matre. Hal ini semakin menunjukkan bahwa dalam budaya populer, perempuan
masih direpresentasikan melalui cara yang bisa mempertahankan norma patriarki. Kata-kata
yang sebenarnya bisa juga dilekatkan pada laki-laki, dalam lirik lagu kembali direproduksi
agar semakin melekat dengan perempuan. Hal ini menghambat pemberdayaan perempuan
melalui lirik lagu sebagai budaya populer, dan semakin melanggengkan stereotip yang ada.

{100}



Volume 8 Nomor 1 Jurnal Riset Komunikasi P-ISSN: 2615-0875
Februai 2025: 85-105 J U R K 0’ M E-ISSN: 2615-0948
Masih diperlukan representasi yang lebih inklusif dan terbebas dari stigma negatif untuk
memberdayakan perempuan dalam hubungan asmara.

Perbedaan Budaya dan Representasi Perempuan

Perbedaan latar budaya lagu dangdut dan pop Indonesia menunjukkan bagaimana
setiap budaya merepresentasikan perempuan secara berbeda, namun juga sama-sama berperan
dalam membentuk pemaknaan terhadap perempuan. Lagu dangdut yang berasal dari musik
panggung dan lebih dekat dengan masyarakat kelas bawah (Gorkaltseva & Rostovtseva,
2018), mencerminkan realitas sosial masyarakat kelas menengah ke bawah, sehingga lebih
merepresentasikan perempuan melalui peran subordinat ketika dihadapkan dengan masalah
cinta. Hal ini akan memperkuat peran perempuan sebagai sosok yang bergantung pada laki-
laki di masyarakat, karena proses representasi perempuan yang dipahami oleh masyarakat
akan mempengaruhi persepsi masyarakat. Sehingga norma sosial yang saat ini sudah ada akan
terus berjalan. Sedangkan representasi perempuan dalam lagu pop yang lebih universal namun
berfokus pada keindahan perempuan memperkuat pandangan mengenai apa yang ideal, dapat
memperkuat mengenai apa yang dianggap ideal, dan aspek apa yang harus dimiliki oleh
perempuan. Pandangan yang dibentuk dalam lirik lagu yang kemudian dikonsumsi oleh
masyarakat luas, semakin melanggengkan persepsi normatif tentang perempuan.

Perbedaan budaya yang mempengaruhi cara perempuan direpresentasikan dalam lagu
dangdut dan pop Indonesia ini tergambarkan dalam penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Seperti dalam penelitian milik (Mubarok, 2022) yang mengatakan bahwa lagu
dangdut sebagai produk budaya lebih berperan sebagai ekspresi budaya bagi banyak orang
Indonesia, yang sering kali mencerminkan realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini juga terlihat
dalam hasil penelitian yang dilakukan, dimana lagu dangdut lebih banyak menceritakan
pengalaman cinta sehari-hari yang berkaitan dengan sakit hati dan pengkhianatan. Pengalaman
cinta tersebut merupakan pengalaman yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari,
dan kemudian diekspresikan melalui lagu dangdut. Ekspresi budaya ini tidak terlepas dari
identitas budaya dangdut yang berasal dari musik panggung sehingga sering melibatkan
partisipasi dari penonton (Weintraub, 2006), sehingga dapat lebih menggambarkan apa yang
terjadi di masyarakat. Artinya, secara konsisten lagu dangdut digunakan sebagai wadah untuk
mengekspresikan pengalaman cinta.

Sedangkan lirik lagu pop terlihat lebih universal karena musik pop identik dengan
melodi yang ringan, produksi yang rapih, dan terpengaruh berbagai gaya musik yang berbeda
(Fong, 2006). Hal ini membuat lirik lagu pop berbeda dengan lagu dangdut dalam
merepresentasikan perempuan, karena sudut pandang dan latar budayanya pun berbeda. Jika
lagu dangdut banyak menceritakan pengalaman cinta sehari-hari, lagu pop lebih didominasi
oleh objektifikasi perempuan (Eastman & Pettijohn, 2015; Usuroh, 2021). Sama seperti
temuan penelitian ini yang memperlihatkan bahwa lagu pop lebih sering merepresentasikan
perempuan sebagai objek dari keindahan dalam lirik lagu bertemakan cinta. Artinya, budaya
yang membentuk lagu pop secara global melanggengkan representasi perempuan sebagai
objek. (Strachan, 2014) menuliskan bahwa perempuan masih kurang direpresentasikan,
khususnya dalam peran yang tangguh, dalam lagu pop. Temuan itu kembali terlihat di dalam
hasil penelitian ini, karena meskipun sudah ada usaha untuk merepresentasikan perempuan
dari luar kacamata sebagai objek keindahan, representasi tersebut masih kalah jumlahnya.
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Walaupun memiliki perbedaan latar budaya dan sudut pandang dalam membangun
narasi terkait representasi perempuan, kedua genre masih melanggengkan representasi dan
stigma terhadap perempuan. Artinya, melalui lensa berbagai budaya, perempuan masih dilihat
sebagai objek keindahan dan hal tersebut terus dilanggengkan. Hal ini disayangkan, karena
budaya populer yang dianggap dapat menjadi ruang untuk mengosiasikan persepsi mengenai
perempuan, gagal untuk merealisasikan hal tersebut karena dominasi patriarki yang
mengokohkan dan membatasi peran perempuan. Terlebih lagi, menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Mubarok, 2022), kedua genre memainkan peran penting dalam membentuk
ekspresi budaya dan interaksi sosial dalam masyarakat Indonesia. Jika tidak dilakukan
perubahan sudut pandang dalam membentuk narasi makna terkait perempuan dalam lirik lagu,
pelanggengan ini akan mengukuhkan representasi perempuan di masyarakat Indonesia sebagai
objek keindahan, sosok yang subordinat, penuh dengan emosional, dan pelekatan stigma
negatif lainnya.

PENUTUP
Penelitian ini menunjukkan bahwa, walaupun lirik lagu dangdut dan pop Indonesia

menggunakan narasi yang berbeda—sesuai dengan latar budaya masing-masing genre—
kedua genre masih menggambarkan perempuan secara terbatas. Analisis wacana Kritis
berbasis korpus menunjukkan bahwa perempuan direduksi ke dalam tiga peran utama, yaitu:
(1) objek keindahan melalui kata-kata cantik, indah, dan manis; (2) subjek emosional melalui
kata-kata rindu, sakit, dan kecewa; serta (3) sosok subordinat dalam hubungan asmara melalui
frasa seperti berharap dia temani aku. Reduksi ini menunjukkan bahwa upaya untuk
memberdayakan perempuan dalam lirik lagu bertemakan cinta masih terhalang oleh dominasi
pandangan patriarki. Akhirnya, lagu sebagai produk budaya populer yang seharusnya menjadi
ruang negosiasi makna tentang perempuan, tidak berhasil menjalankan fungsi tersebut secara
optimal. Representasi yang ada justru mereproduksi dan memperkuat stereotip yang
membatasi peran perempuan. Oleh karena itu, diperlukan representasi yang lebih inklusif agar
lirik lagu dapat mendukung pemberdayaan perempuan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan
untuk mengeksplorasi perubahan dan pergeseran representasi perempuan dari waktu ke waktu,
sehingga dapat terlihat apakah pergeseran sosial dan gerakan kesetaraan gender
mempengaruhi cara perempuan direpresentasikan dalam lirik lagu dari tahun ke tahun.
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